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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode Round Robin dalam load 
balancing guna meningkatkan kinerja sistem pendaftaran beasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Masalah utama yang dihadapi adalah lonjakan akses selama 
periode pendaftaran, yang menyebabkan kinerja server menurun dan waktu respons 
yang lambat. Penerapan load balancing bertujuan untuk mendistribusikan beban secara 
merata ke beberapa server, sehingga sistem dapat menangani lonjakan akses secara 
lebih efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan instalasi dan 
konfigurasi perangkat lunak Nginx sebagai load balancer dengan menggunakan metode 
Round Robin. Kinerja sistem diuji menggunakan alat uji beban Locust untuk 
mensimulasikan ribuan pengguna secara bersamaan. Pengujian dilakukan pada dua 
skenario, yaitu dengan dan tanpa load balancer, untuk membandingkan kinerja dari 
kedua konfigurasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan load 
balancing dengan metode Round Robin berhasil meningkatkan stabilitas dan efisiensi 
sistem, dengan waktu respons yang lebih cepat dan konsisten dibandingkan tanpa load 
balancer. Meskipun terdapat sedikit penurunan throughput, sistem dengan load 
balancer menunjukkan distribusi beban yang lebih merata dan penurunan waktu 
respons yang signifikan. Oleh karena itu, metode ini terbukti efektif dalam mengatasi 
masalah kinerja sistem selama periode lonjakan akses. 
 
Kata Kunci: Round Robin, Load Balancer, Pendaftaran Beasiswa, Kinerja Sistem, Nginx, 
Locust 
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A. Pendahuluan 
 
Saat ini, teknologi merupakan komponen mendasar dari semua masyarakat. Teknologi 

dikembangkan dan digunakan lebih luas di masyarakat yang lebih maju. Banyak dari kita 
percaya bahwa teknologi adalah solusi untuk masalah kita. Di bidang pendidikan, ada 
pandangan yang menyarankan bahwa media teknologi dapat membantu mengatasi berbagai 
tantangan pendidikan (Nursyatin, 2024). 

Khususnya di universitas, teknologi sekarang digunakan dalam berbagai aspek 
administrasi, termasuk sistem beasiswa. Penerapan teknologi dalam sistem pendaftaran 
beasiswa memungkinkan proses yang lebih efisien dan terstruktur. Oleh karena itu, pentingnya 
sebuah sistem informasi pendaftaran beasiswa secara online berbasis website yang dapat 
memberikan kemudahan dalam proses pendaftaran beasiswa, penyampaian informasi, 
pengumuman kepada calon penerima beasiswa, serta penyimpanan data lebih aman (Desita Ria 
Y, 2022). 

Akan tetapi, meskipun adanya website pendaftaran online, layanan pendaftaran beasiswa 
belum optimal seperti yang diharapkan. Masalah yang terjadi antara lain keterlambatan proses 
penyerahan berkas, user/peserta hanya dapat melakukan registrasi secara online sementara 
penyerahan berkasnya masih dilakukan secara manual. Selain itu, kinerja sistem lambat atau 
sistem belum mampu bekerja optimal ketika banyak user menginput data pada waktu yang 
bersamaan (Miki Noveri, 2020). 

Oleh karena itu, pembuatan situs web pendaftaran beasiswa sangat penting, terutama 
ketika menghadapi masalah seperti banyaknya pendaftar yang dapat menyebabkan sistem 
menjadi lambat atau bahkan crash. Universitas Muhammadiyah Makassar ingin menguji coba 
solusi ini, terutama selama periode pendaftaran beasiswa. Lonjakan akses dapat mengganggu 
server dan mempersulit proses pendaftaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu diterapkan sebuah load balancing cluster, di 
mana beban kerja web server dapat didistribusikan ke beberapa node cluster. Load balancing 
tidak hanya penting ketika mengatasi lonjakan akses pengguna tetapi juga dalam menjaga 
ketersediaan dan kinerja sistem secara keseluruhan. Dalam konteks situs web besar dan aplikasi 
online, keandalan adalah kunci. Dengan load balancing, layanan tetap tersedia bahkan jika satu 
server mengalami kegagalan, karena trafik dapat dialihkan ke server lain tanpa mengganggu 
pengalaman pengguna. Selain itu, load balancing mendukung skalabilitas dengan 
memungkinkan penambahan atau pengurangan sumber daya (seperti server) sesuai kebutuhan, 
memudahkan penanganan peningkatan beban kerja tanpa mempengaruhi kinerja.Diharapkan 
penelitian ini nantinya akan menunjukkan bahwa dengan penerapan load balance cluster, beban 
kerja server dapat berjalan lebih seimbang dan efisien, dibandingkan dengan penggunaan single 
server (Anggi, 2020). 

Abstract 
 
This research aims to analyze the effectiveness of the Round Robin method in load 
balancing to improve the performance of the scholarship registration system at 
Muhammadiyah University of Makassar. The main issue faced is the surge in access 
during the registration period, which causes server performance to degrade and 
response times to slow down. The application of load balancing aims to evenly 
distribute the workload across several servers, allowing the system to handle access 
surges more efficiently. The method used in this research involves the installation and 
configuration of Nginx software as a load balancer using the Round Robin method. 
System performance was tested using the Locust load testing tool to simulate thousands 
of users concurrently. The tests were conducted under two scenarios: with and without 
load balancing, to compare the performance of both configurations. The results of the 
study show that the application of load balancing with the Round Robin method 
successfully improved system stability and efficiency, with faster and more consistent 
response times compared to a system without a load balancer. Although there was a 
slight decrease in throughput, the system with the load balancer demonstrated better 
load distribution and significantly reduced response times. Therefore, this method 
proved effective in addressing system performance issues during periods of high access 
demand. 
 
Keywords: Round Robin, Load Balancer, Scholarship Registration, System Performance, 
Nginx, Locust 
 



486  AJST/2.2; 484-489; 2024 

Pada penelitian sebelumnya, Muhammad Arigoh Waluyo (2023) membahas tentang 
penggunaan Haproxy dalam load balancing secara umum. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
ketika banyak orang menggunakan atau login ke platform online atau website pada saat yang 
bersamaan, server hosting website dapat terbebani karena tidak dapat memproses request yang 
masuk. Masalah ini biasanya terjadi ketika server web adalah mesin tunggal yang harus berbagi 
sumber dayanya seperti prosesor dan memori. Penelitian tersebut menggunakan Haproxy 
sebagai solusi load balancing untuk mengatasi beban server yang diakses secara bersamaan 
dengan jumlah akses yang tinggi. Pengujian dilakukan menggunakan simulasi beban server web 
dengan 100, 500, 1000, 2000, 2500 hingga 3000 pengguna secara bersamaan menggunakan 
Apache JMeter. Hasilnya, web server mampu melayani akses dari pengguna dengan baik, dan 
Haproxy terbukti mampu membagi beban antar server web secara efektif. 

Teknologi load balancing dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah ini. 
Dengan menggunakan load balancer, beban kerja didistribusikan secara merata ke berbagai 
server, sehingga mengurangi kemungkinan overload pada server tertentu. Metode round robin 
adalah salah satu metode load balancing yang paling umum. Metode round robin 
mendistribusikan permintaan ke setiap server secara berurutan dalam urutan yang berulang, 
yang menghasilkan beban kerja yang hampir sama untuk setiap server, sehingga dapat 
membantu mencegah bottleneck sistem (Arif Maulana Komaruddin, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif metode round robin dalam load 
balancing untuk meningkatkan efisiensi proses pendaftaran beasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif 
metode ini dalam meningkatkan kinerja sistem, mengurangi waktu tunggu pengguna, dan 
memastikan stabilitas server selama periode pendaftaran. 

 
B. Metodologi 
 

1. Load Balancing  
Load balancing adalah metodologi jaringan pada komputer yang bekerja dengan cara 

mendistribusikan request atau beban kerja kepada beberapa server atau cluster server 
untuk meminimalkan waktu respon dari server, dan menghindari kelebihan beban pada 
server. Cluster server adalah penggabungan dari beberapa perangkat komputer atau server 
yang saling terhubung satu sama lain dan saling bekerja sama sehingga dapat dilihat sebagai 
1 sistem yang sama dalam banyak aspek, dan cluster server digunakan untuk meningkatkan 
kinerja dan ketersediaan dari sebuah komputer. Waktu respon adalah waktu yang 
diperlukan server untuk memproses request yang masuk (Ricky Oktariyadi, 2021) 
2. Round Robin 

Metode round robin merupakan salah satu algoritma penjadwalan yang dirancang untuk 
membagi waktu setiap proses pada porsi yang sama dan dalam urutan melingkar. Algoritma 
ini menjalankan semua proses tanpa prioritas, dikenal juga sebagai eksekutif siklik. Round 
robin mudah diterapkan dan bebas dari starvation. Algoritma ini juga dapat diterapkan 
untuk masalah penjadwalan lainnya, seperti penjadwalan paket data dalam jaringan 
komputer (Komaruddin, Sipitorini, & Rispian, 2019). 

Round robin adalah algoritma load balancing yang sederhana namun efektif, terutama 
cocok untuk lingkungan dengan server yang homogen dan beban kerja yang merata. Namun, 
dalam situasi di mana server memiliki kapasitas yang berbeda atau aplikasi memerlukan 
persistensi sesi, algoritma lain yang lebih canggih mungkin lebih sesuai. 
3. Sistem Informasi Berbasis Website 

Sistem informasi berbasis website memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien 
dan terstruktur. Dalam konteks pendaftaran beasiswa, sistem informasi berbasis website 
dapat memberikan kemudahan dalam proses pendaftaran, penyampaian informasi, 
pengumuman kepada calon penerima beasiswa, serta penyimpanan data yang lebih aman. 
Desita et al. (2021) mengemukakan bahwa sistem informasi penerimaan beasiswa berbasis 
website dapat mempermudah proses pendaftaran, pemeberkasan, dan penyeleksian calon 
penerima beasiswa, serta membantu admin dalam melakukan pencarian data dan 
penyimpanan data yang lebih aman dibandingkan penyimpanan manual. 
4.  Nginx dan Web Server 

Nginx, yang dikenal sebagai 'engine-x', adalah perangkat lunak server web open source. 
Awalnya, Nginx hanya berfungsi sebagai server web HTTP. Namun, seiring waktu, perangkat 
lunak ini telah berkembang dan sekarang juga berfungsi sebagai reverse proxy, proxy email 
untuk IMAP, POP3, dan SMTP, serta sebagai HTTP load balancer. Nginx dipilih karena 
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sifatnya yang ringan, memungkinkan untuk digunakan sebagai server khusus reverse proxy 
tanpa membebani perangkat keras, bahkan ketika digunakan bersama dengan load balancer. 
(Zaidal Bustomi1, 2020). 

 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Perbandingan Jumlah Request pada Load Balancer 

Kategori 
Load Balancer 
1000 

Load Balancer 
2000 

Load Balancer 
3000 

Jumlah Users (Users) 1000 2000 3000 

Jumlah Request (Requests) 56,789 18,777 18,801 

Waktu Respons Rata-rata 
(ms) 

16.29 24.77 43.74 

Waktu Respons Minimum 
(ms) 

3.30 3.00 3.00 

Waktu Respons Maksimum 
(ms) 

1032.35 279.00 443.00 

Requests per Second (RPS) 194.24 654.10 880.80 

Jumlah Kegagalan (Failures) 0 0 0 

 
Saat menguji coba jumlah pengguna dari 1000 ke 2000 lalu ke 3000, jumlah total permintaan 
yang diproses oleh system load balancer masih stabil di sekitar 18.800 untuk 2000 dan 3000 
pengguna, sementara pada 1000 pengguna, jumlah permintaan jauh lebih tinggi, yaitu 56.789. 
Ini bisa menunjukkan bahwa ketika pengguna bertambah, beban sistem semakin berat, 
sehingga jumlah permintaan per pengguna berkurang karena kapasitas yang terbatas. Waktu 
respons rata-rata juga naik secara bertahap, dari 16,29 ms dengan 1000 pengguna menjadi 
24,77 ms dengan 2000 pengguna, dan akhirnya menjadi 43,74 ms dengan 3000 pengguna. 
Artinya bahwa sistem membutuhkan lebih banyak waktu untuk memproses setiap permintaan 
seiring dengan meningkatnya beban. 
Oleh karena itu, waktu respons minimum tetap stabil di sekitar 3 ms untuk semua pengujian, 
yang berarti bahwa dalam kondisi optimal, sistem masih bisa merespons dengan cepat meski 
pengguna bertambah. Namun, ada perubagan dalam waktu respons maksimum, dengan puncak 
tertinggi tercatat saat pengujian 1000 pengguna di 1032,35 ms. Saat pengguna meningkat 
menjadi 2000, waktu respons maksimum turun menjadi 279 ms, tetapi naik lagi menjadi 443 
ms ketika mencapai 3000 pengguna. Artinya ini menunjukkan bahwa ada beberapa permintaan 
yang mungkin mengalami keterlambatan yang signifikan di bawah beban berat. 
Requests per Second (RPS) terus meningkat seiring bertambahnya pengguna, dari 194,24 
dengan 1000 pengguna menjadi 654,1 dengan 2000 pengguna, dan mencapai 880,8 dengan 
3000 pengguna, yang menandakan bahwa sistem mampu menangani lebih banyak permintaan 
per detik dengan baik.Dan yang terpenting bahwa, tidak ada kegagalan yang tercatat selama 
semua pengujian ini, menunjukkan bahwa sistem tetap stabil dan tidak mengalami error 
meskipun beban meningkat. 
  
D. Kesimpulan 

 
Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan load balancing dengan metode 

round robin pada sistem pendaftaran beasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 
memberikan peningkatan kinerja yang signifikan dalam beberapa aspek utama. Pengujian 
menunjukkan bahwa: 

1. Waktu Respons 
Dengan menggunakan load balancer, waktu respons rata-rata menjadi lebih 

konsisten dan stabil dibandingkan dengan sistem tanpa load balancer. Sistem tanpa load 
balancer menunjukkan waktu respons yang lebih bervariasi, terutama pada permintaan 
yang lebih lambat, yang menunjukkan beban yang tidak merata pada server. 

2. Requests per Second (RPS) 
Sistem dengan load balancer mencapai tingkat RPS yang serupa dengan sistem 

tanpa load balancer, yaitu sekitar 330 RPS. Namun, load balancer membantu dalam 
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mempertahankan tingkat RPS ini dengan lebih stabil, mengurangi fluktuasi yang 
mungkin terjadi pada sistem tanpa load balancer. 

3. Stabilitas dan Reliabilitas 
Penggunaan load balancer secara signifikan meningkatkan stabilitas dan 

reliabilitas sistem. Dengan mendistribusikan beban secara merata ke beberapa server, 
risiko kelebihan beban pada satu server berkurang, yang mengurangi kemungkinan 
kegagalan sistem dan memastikan layanan tetap tersedia selama periode beban tinggi. 

4. Handling Lonjakan Beban 
Sistem dengan load balancer lebih efektif dalam menangani lonjakan beban, 

dengan sedikit atau tanpa penurunan kinerja yang terlihat dalam waktu respons atau 
RPS, bahkan ketika beban meningkat secara signifikan. Ini menunjukkan bahwa load 
balancer berperan penting dalam menjaga kinerja sistem selama periode puncak 
pendaftaran. 

 
Saran 
Berdasarkan ruang lingkup penelitian ini, beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut 
adalah sebagai berikut: 
1. Optimalisasi Konfigurasi Load Balancer: 

Mengingat bahwa penelitian ini fokus pada penerapan metode round robin, disarankan 
untuk terus mengoptimalkan konfigurasi load balancer, terutama dalam hal penyesuaian 
beban kerja yang dinamis. Pemantauan berkelanjutan dan penyesuaian konfigurasi 
berdasarkan kebutuhan aktual dapat meningkatkan efisiensi sistem lebih lanjut. 
2. Pengujian pada Kondisi Beban yang Lebih Beragam 

Penelitian lebih lanjut bisa dilakukan dengan melakukan pengujian pada kondisi beban yang 
lebih bervariasi, seperti penggunaan metode load balancing lainnya (misalnya Least 
Connections atau IP Hash) untuk melihat apakah ada metode lain yang mungkin lebih sesuai 
dengan pola akses yang spesifik. 
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